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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

“Salah satu manfaat yang dari penggunaan teknologi informasi adalah 

peningkatan pada akurasi dan kecepatan informasi yang sangat membantu kegiatan 

operasional perusahaan tersebut. Untuk itu diperlukan adanya teknologi informasi 

arsitektur enterprise yang tepat pada suatu perusaahaan, dimulai dari perencanaan 

sampai dengan implementasi agar aktivitas perusahaan tersebut dapat berjalan 

optimal”.[1] 

“Arsitektur enterprise merupakan gabungan dari beberapa proses bisnis, 

informasi yang dibutuhkan, disertai dengan teknologi yang mendukung bisnis tersebut. 

Proses pembangunan arsitektur enterprise memiliki 3 tahapan diantara adalah tahapan 

untuk memulai, tahapan memahami kondisi, dan tahapan menyusun rencana untuk 

mencapai visi yang telah ditetapkan oleh sebuah perusahaan. Pembagunan dan 

pengelolaan terhadap data, informasi yang baik, akan memberikan kemudahan dalam 

melakukan integrasi yang baik dan memberikan kemudahan dalam pertukaran 

informasi sebuah perusahaan, maka dari situlah pembangunan, dan pengembangan 

sistem informasi harus disesuaikan dengan arah strategi perusahaan”.[2] 

Bettafun Girilaya merupakan salah satu toko yang baru berdiri pada tahun 2020 

dengan menjual berbagai jenis ikan cupang hasil ternak sendiri. Bettafun Girilaya 

berawal dari hobi penulis yang gemar mengoleksi jenis ikan cupang hingga seiring 

berjalannya waktu mencoba melakukan ternak silang terhadap ikan cupang yang 

dimiliki oleh penulis. Bisnis ini baru dimulai ketika hasil ternak ikan cupang yang 

menghasilkan berbagai jenis warna baru. Bettafun Girilaya untuk saat ini hanya 

melakukan penjualan di media sosial, Instagram. Ini kurang efesien jika melihat 

persaingan pasar yang semakin lama semakin meningkat di masa pandemi ini, maka 

untuk menjaring konsumen baik didalam maupun diluar provinsi, Bettafun Girilaya 

dengan berbagai variasi koleksi ikan cupang yang memiliki warna menarik. Bettafun 

Girilaya harus mampu bersaing strategi harga agar tidak tertinggal oleh pesaing. 

Bettafun Girilaya diharapkan melakukan inovasi strategi agar memperoleh keunggulan 

kompetitif dibandingkan para pesaing.  

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah suatu framework 

untuk arsitektur perusahaan yang memberikan pendekatan yang komprehensif untuk 

perencanaan, perancangan, dan pelaksanaan arsitektur informasi perusahaan yang 

menggunakan 4 jenis arsitektur dalam pengembangannya. Keempat arsitektur tersebut 

adalah arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi. 

Dalam merancang suatu arsitektur sistem informasi Bettafun Girilaya, akan 

memanfaatkan metode TOGAF ini, berdasarkan visi dan misi Bettafun Girilaya yang 

memiliki tujuan dalam jangka waktu yang panjang.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam studi kasus yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 

menggunakan TOGAF ADM dalam merancang Enterprise Architecture (EA) sehingga 



(didapatkan rancangan EA yang memenuhi kebutuhan proses bisnis yang sejalan 

dengan strategi bisnis Bettafun Girilaya. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam studi kasus penelitian, muncul batasan masalah diantaranya adalah: 

1. Penelitian pada obyek Bettafun Girilaya 

2. Menggunakan metode TOGAF ADM untuk melakukan pendekatan 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang sistem penjualan pada Bettafun Girilaya 

dengan menggunakan metode TOGAF ADM. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk mempermudah konsumen Bettafun Girilaya dalam 

melakukan proses transaksi penjualan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Enterprise Architecture 

Pengertian dari Arsitektur Enterprise sendiri adalah gambaran dari bisnis pada suatu 

organisasi dalam bentuk yang kompleks. Arsitektur enterprise dapat di definisikan 

sebagai konteks integrasi bisnis data, proses, organisasi, teknologi. Dalam sebuah 

Arsitektur enterprise juga menyediakan pendekatan sistematis untuk mengelola aset 

sistem dan informasi serta mengarahkan kebutuhan strategis bisnis. Arsitektur 

enterprise mendukung proses pengampilan keputusan yang strategis dengan membantu 

mengelola perubahan, menelusuri dampak perubahan organisasi dan bisnis terhadap 

system yang dibuat. 

Berikut adalah langkah-langkah dari penelitian yang telah dilakukan dengan mengacu 

pada standar dari TOGAF ADM sebagai berikut: 

1. Arsitektur Bisnis 

Tujuan yang ingin dicapai Bettafun Girilaya adalah proses strategi bisnis, peraturan, 

organisasi, dan kunci dari proses bisnis dengan menggunakan standar yang sama, 

dan kebijakan organisasi, sehingga dapat menghilangkan potensi kesenjangan dan 

permasalahan akibat ketidaksamaan standar. 

2. Arsitektur Data 

Tujuan yang ingin dicapai Bettafun Girilaya adalah ketersediaan data yang tepat 

waktu, akurat, dapat dipercaya dan jaminan ketersediaan terhadap data, oleh karena 

itu, data harus menjadi aset dari organisasi, yang memiliki nilai bisnis. 

3. Arsitektur Aplikasi 

Tujuan yang ingin dicapai Bettafun Girilaya adalah kemudahan penggunaan 

aplikasi oleh end user dan dukungan mobilitas pengguna sehingga aplikasi sistem 

informasi yang digunakan harus adaptif dan fleksibel, untuk mengurangi 

ketergantungan dan meningkatkan integrasi dalam meningkatkan produktivitas 

organisasi. 

4. Arsitektur Teknologi 

Berdasarkan Arsitektur Teknologi, ada tujuan yang ingin dicapai Bettafun Girilaya. 

Tujuan tersebut adalah untuk pengembangan teknologi informasi sesuai kebutuhan 

perusahaan berdasarkan pada manajemen kapasitas teknologi informasi untuk 

mencapai interoperabilitas antara teknologi informasi dan sistem informasi.  

 

2.2. The Open Group Architecture Framework (TOGAF) 

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah suatu framework untuk 

arsitektur perusahaan yang memberikan pendekatan yang komprehensif untuk 

perencanaan, perancangan, dan pelaksanaan arsitektur informasi perusahaan yang 

menggunakan 4 jenis arsitektur dalam pengembangannya. Keempat arsitektur tersebut 

adalah arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi. 

TOGAF sendiri digunakan untuk mengembangkan arsitektur enterprise, dimana 

terdapat sebuah metode dan tools yang detail untuk mengimplementasikan sebuah 

sistem. Salah satu keuntungan menggunakan framework TOGAF ini adalah sifatnya 



yang fleksibel dalam menentukan sebuah arsitektur enterprise dan masih bersifat open 

source. 

 

2.3. Sistem 

Pengertian dari sistem adalah kumpulan prosedur yang saling berkaitan dan saling 

terhubung satu sama lain untuk melakukan suatu tugas bersama-sama. Secara garis 

besar, sistem informasi memiliki tiga komponen utama. Ketiga komponen itu 

mencakup software, hardware, dan brainware. Dan ketiga komponen ini saling 

berkaitan satu sma lain. 

 

2.4. Architecture Development Methode (ADM) 

ADM adalah sebuah metode logika dari TOGAF yang tesusun dari 8 fase utama untuk 

pengembangan dan pemeliharaan Technical Architecture dari organisasi. ADM sendiri 

dapat membentuk sebuah siklus yang relatif untuk proses keseluruhan antar fase. Dalam 

fase tersebut akan muncul setiap iterasi keputusan baru yang harus diambil. Keputusan 

tersebut bertujuan untuk menentukan luas cakupan arsitektur enterprise untuk mencapai 

level kerincian, target waktu yang diinginkan, dan aset arsitektural yang akan digali 

dalam enterprise continuum. ADM (Architecture Development Methode) adalah 

sebuah metode yang sering digunakan dalam penelitian sehingga jika diperlukan 

metode ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik tertentu, misalnya 

digabungkan dengan framework yang lain sehingga metode ADM yang dihasilkan lebih 

spesifik terhadap organisasi 

 

2.5. Value Chain 

“Menurut Ward dan Peppard (2002:264-265), value chain merupakan sebuah teknik 

untuk mengembangkan cara bagaimana perusahaan tersebut dapat beroperasi.”[2] 

Selain itu juga bertujuan untuk memisahkan apa yang perusahaan lakukan dan 

bagaimana perusahaan melakukannya. Value chain memiliki 2 bagian yaitu: 

1. Aktivitas utama mencakup semua hal yang membuat perusahaan memenuhi 

perannya dalam value chain industri dan membangun kepuasan terhadap pelanggan, 

sebagai pihak yang melihat secara langsung pengaruh dari seberapa baik 

aktivitasaktivitas tersebut dilakukan. 

2. Aktivitas pendukung mencakup sesuatu hal yang dianggap penting untuk 

mengawasi dan membangun sebuah bisnis dan secara tidak langsung menambah 

nilai bisnis tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 3 

PEMBAHASAN 

3.1. Preliminary 

Preliminary adalah tahapan awal dari TOGAF untuk arsitektur enterprise, tahapan ini 

menjelaskan definisi arsitektur dan susunan arsitektur yang bertujuan untuk 

mendefinisikan tahapan persiapan dalam menentukan susunan arsitekrut dan 

metodologi, melaksanakan tools arsitektur, dan mengkonfirmasi dukungan manajemen. 

1. Lingkup Enterprise 

Aktifitas perusahaan:  

a. Penjualan barang 

b. Stok barang 

2. Sumber Daya 

a. Visi Perusahaan 

1. Meningkatkan efektifitas penjualan Bettafun Girilaya agar mampu bersaing 

dan berkembang 

2. Sebagai contoh media penjualan ikan cupang yang modern di kancah 

nasional dan internasional 

b. Misi Perusahaan 

1. Menghasilkan laba perusahaan yang terus meningkat untuk mendukung 

perkembangan usaha ikan cupang 

2. Menghasilkan produksi ikan cupang yang memilikan warna dan generasi 

terbaik dengan harga yang cukup murah 

3. Menjalin kerja sama dengan komunitas cupang Indonesia agar saling 

mendukung usaha percupangan di Indonesia 

4. Membuka lapangan pekerjaan bagi orang sekitar Bettafun Girilaya 

3. Kerangka kerja arsitektur dan metodologi 

Dalam perancangan Arsitektur Enterprise ini akan menggunakan sebuah framework 

TOGAF dengan metodologi yang mengacu pada ADM. 

 

3.2. Requirements Management. 

Detail requirement management ADM dijelaskan sebagai berikut: 

Fase A: Architecture Vision 

“Mendefinisikan ruang lingkup, tujuan bisnis, sasaran bisnis, profil organisasi, 

struktur organisasi, visi misi organisasi, dan memperoleh persetujuan, serta 

memetakan semua strategi yang akan dilakukan”[1]. 

Fase B: Bussiness Architecture 

“Mendeskripsikan arsitektur bisnis saat ini, sasaran, dan menentukan celah 

(gap) diantara arsitektur bisnis”[1]. 

Fase C: Information System Architecture 

“Teknik yang bisa digunakan adalah ER-Diagram, Class Diagram, dan Object 

Diagram”[1]. 

Fase D: Technology Architecture 

“Teknik yang digunakan adalah dengan mengidentifikasikan prinsip platform 

teknologi, yang terdiri atas tujuh area yang meliputi sistem operasi, manajemen 



data, aplikasi, perangkat keras, komunikasi, komputasi pemakai, dan 

keamanan”[1]. 

Fase E: Opportunities and Solutions 

“Dilakukan evaluasi gap dari arsitektur enterprise yang meliputi arsitektur 

bisnis, data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi untuk selanjutnya 

membuat strategi”[1]. 

Fase F: Migration Planning 

“Pemodelannya menggunakan matrik penilaian dan keputusan terhadap 

kebutuhan utama dan pendukung dalam organisasi terhadap penerapan sistem 

informasi Akademik”[1]. 

Fase G: Implementation Governance 

“Menyusun rekomendasi untuk pelaksanaan tata kelola penerapan yang sudah 

dilakukan, tata kelola yang dilakukan meliputi tata kelola organisasi, tata kelola 

teknologi informasi, dan tata kelola arsitektur”[1]. 

Fase H: Architecture Change Management 

“Pada fase ini ditetapkan rencana pengelolaan arsitektur dari sistem baru yang 

sedang berjalan dengan cara melakukan pengawasan terhadap perkembangan 

teknologi dan perubahan lingkungan organisasi, baik internal maupun 

eksternal”[1]. 

 

3.3. Analisis Value Chain  

Berikut merupakan gambar 3.1 Value Chain pada Bettafun Girilaya yang dijelaskan 

dengan memetakan kebutuhan dalam lingkup fungsi bisnis dan fungsi pendukung yang 

ada dalam Bettafun Girilaya. 

 

 

Gambar 3. 1 Value Chain 

Sesuai dengan gambar value chain diatas, berikut adalah masing-masing aktivitas yang 

dijalankan oleh Bettafun Girilaya: 

Aktivitas Utama Terdiri dari : 

1. Pengadaan = PG 

2. Pensortiran dan pengemasan = PP 

3. Pengiriman = PR 



4. Penjualan =PJ 

5. Pelayanan = PL 

Aktivitas pendukung terdiri dari: 

1. Manajemen keuangan = MK 

 

3.4. Perancangan Proses Bisnis 

Pada gambar 3.2 menunjukkan proses bisnis yang terjadi di Bettafun Girilaya. Aktivitas 

tersebut saat ini dilakukan manual menggunakan fasilitas Microsoft Office dan media 

sosial Instagram untuk mengelola data penjualan beserta katalog produk. 

 

Gambar 3. 2 Proses bisnis yang terjadi di Bettafun Girilaya 

3.5. Use Case 

Berikut pada gambar 3.3 merupakan Use Case Diagram yang akan digunakan untuk 

dalam perancangan sistem penjualan sesuai kebutuhan fungsional dari sistem tersebut. 

“Use Case tersebut menjelaskan interaksi yang terjadi antara ‘aktor’ - inisiator dari 

interaksi sistem itu sendiri dengan sistem yang ada, sebuah Use Case direpresentasikan 

dengan urutan langkah yang sederhana”[3]. 



 

Gambar 3. 3 Use Case Diagram 

3.6. Blueprint Arsitektur Enterprise 

Berikut pada gambar 3.4 merupakan hasil blueprint Arsitektur Enterprise dengan 

metode TOGAF-ADM pada sistem penjualan Bettafun Girilaya 



 

Gambar 3. 4 Blueprint Arsitektur Enterprise 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 4 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Dalam penelitian yang telah dilakukan penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menggunakan metode TOGAF ADM, dapat digunakan untuk merancang aplikasi 

sesuai dengan kebutuhan bisnis 

2. Dalam perancangan sistem penjualan pada Bettafun Girilaya dapat berjalan dengan 

baik 

 

4.2. Saran 

1. Untuk mengikuti perkembangan teknologi harus dilakukan pengembangan secara 

bertahap sesuai dengan tahapan yang telah dirancang 

2. Perancangan sistem penjualan membutuhkan tim IT khusus untuk memudahkan 

proses pengembangan aplikasi 
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
“Salah satu manfaat yang dari penggunaan teknologi informasi adalah peningkatan pada akurasi dan kecepatan
informasi yang sangat membantu kegiatan operasional perusahaan tersebut.  Untuk itu diperlukan adanya teknologi
informasi arsitektur enterprise yang tepat pada suatu perusaahaan, dimulai dari perencanaan sampai dengan
implementasi agar aktivitas perusahaan tersebut dapat berjalan optimal”.[1]
“Arsitektur enterprise merupakan gabungan dari beberapa proses bisnis, informasi yang dibutuhkan, disertai dengan
teknologi yang mendukung bisnis tersebut.  Proses pembangunan arsitektur enterprise memiliki 3 tahapan diantara
adalah tahapan untuk memulai, tahapan memahami kondisi, dan tahapan menyusun rencana untuk mencapai visi yang
telah ditetapkan oleh sebuah perusahaan. Pembagunan dan pengelolaan terhadap data, informasi yang baik, akan
memberikan kemudahan dalam melakukan integrasi yang baik dan memberikan kemudahan dalam pertukaran informasi
sebuah perusahaan, maka dari situlah pembangunan, dan pengembangan sistem informasi harus disesuaikan dengan
arah strategi perusahaan”.[2]
Bettafun Girilaya merupakan salah satu toko yang baru berdiri pada tahun 2020 dengan menjual berbagai jenis ikan



cupang hasil ternak sendiri. Bettafun Girilaya berawal dari hobi penulis yang gemar mengoleksi jenis ikan cupang
hingga seiring berjalannya waktu mencoba melakukan ternak silang terhadap ikan cupang yang dimiliki oleh penulis.
Bisnis ini baru dimulai ketika hasil ternak ikan cupang yang menghasilkan berbagai jenis warna baru. Bettafun Girilaya
untuk saat ini hanya melakukan penjualan di media sosial, Instagram. Ini kurang efesien jika melihat persaingan pasar
yang semakin lama semakin meningkat di masa pandemi ini, maka untuk menjaring konsumen baik didalam maupun
diluar provinsi, Bettafun Girilaya dengan berbagai variasi koleksi ikan cupang yang memiliki warna menarik. Bettafun
Girilaya harus mampu bersaing strategi harga agar tidak tertinggal oleh pesaing. Bettafun Girilaya diharapkan
melakukan inovasi strategi agar memperoleh keunggulan kompetitif dibandingkan para pesaing. 
The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah suatu framework untuk arsitektur perusahaan yang
memberikan pendekatan yang komprehensif untuk perencanaan, perancangan, dan pelaksanaan arsitektur informasi
perusahaan yang menggunakan 4 jenis arsitektur dalam pengembangannya. Keempat arsitektur tersebut adalah
arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi. Dalam merancang suatu arsitektur sistem
informasi Bettafun Girilaya, akan memanfaatkan metode TOGAF ini, berdasarkan visi dan misi Bettafun Girilaya yang
memiliki tujuan dalam jangka waktu yang panjang. 

1.2. Rumusan Masalah
Dalam studi kasus yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana menggunakan TOGAF ADM dalam
merancang Enterprise Architecture (EA) sehingga (didapatkan rancangan EA yang memenuhi kebutuhan proses bisnis
yang sejalan dengan strategi bisnis Bettafun Girilaya.

1.3. Batasan Masalah
Dalam studi kasus penelitian, muncul batasan masalah diantaranya adalah:
1. Penelitian pada obyek Bettafun Girilaya
2. Menggunakan metode TOGAF ADM untuk melakukan pendekatan

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang sistem penjualan pada Bettafun Girilaya dengan menggunakan metode
TOGAF ADM.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah untuk mempermudah konsumen Bettafun Girilaya dalam melakukan proses transaksi
penjualan.

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Enterprise Architecture
Pengertian dari Arsitektur Enterprise sendiri adalah gambaran dari bisnis pada suatu organisasi dalam bentuk yang
kompleks. Arsitektur enterprise dapat di definisikan sebagai konteks integrasi bisnis data, proses, organisasi,



teknologi. Dalam sebuah Arsitektur enterprise juga menyediakan pendekatan sistematis untuk mengelola aset sistem
dan informasi serta mengarahkan kebutuhan strategis bisnis.  Arsitektur enterprise mendukung proses pengampilan
keputusan yang strategis dengan membantu mengelola perubahan, menelusuri dampak perubahan organisasi dan
bisnis terhadap system yang dibuat.
Berikut adalah langkah-langkah dari penelitian yang telah dilakukan dengan mengacu pada standar dari TOGAF ADM
sebagai berikut:
1. Arsitektur Bisnis
Tujuan yang ingin dicapai Bettafun Girilaya adalah proses strategi bisnis, peraturan, organisasi, dan kunci dari proses
bisnis dengan menggunakan standar yang sama, dan kebijakan organisasi, sehingga dapat menghilangkan potensi
kesenjangan dan permasalahan akibat ketidaksamaan standar.
2. Arsitektur Data
Tujuan yang ingin dicapai Bettafun Girilaya adalah ketersediaan data yang tepat waktu, akurat, dapat dipercaya dan
jaminan ketersediaan terhadap data, oleh karena itu, data harus menjadi aset dari organisasi, yang memiliki nilai bisnis.
3. Arsitektur Aplikasi
Tujuan yang ingin dicapai Bettafun Girilaya adalah kemudahan penggunaan aplikasi oleh end user dan dukungan
mobilitas pengguna sehingga aplikasi sistem informasi yang digunakan harus adaptif dan fleksibel, untuk mengurangi
ketergantungan dan meningkatkan integrasi dalam meningkatkan produktivitas organisasi.
4. Arsitektur Teknologi
Berdasarkan Arsitektur Teknologi, ada tujuan yang ingin dicapai Bettafun Girilaya. Tujuan tersebut adalah untuk
pengembangan teknologi informasi sesuai kebutuhan perusahaan berdasarkan pada manajemen kapasitas teknologi
informasi untuk mencapai interoperabilitas antara teknologi informasi dan sistem informasi. 

2.2. The Open Group Architecture Framework (TOGAF)
The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah suatu framework untuk arsitektur perusahaan yang
memberikan pendekatan yang komprehensif untuk perencanaan, perancangan, dan pelaksanaan arsitektur informasi
perusahaan yang menggunakan 4 jenis arsitektur dalam pengembangannya. Keempat arsitektur tersebut adalah
arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi. TOGAF sendiri digunakan untuk
mengembangkan arsitektur enterprise, dimana terdapat sebuah metode dan tools yang detail untuk
mengimplementasikan sebuah sistem. Salah satu keuntungan menggunakan framework TOGAF ini adalah sifatnya yang
fleksibel dalam menentukan sebuah arsitektur enterprise dan masih bersifat open source.

2.3. Sistem
Pengertian dari sistem adalah kumpulan prosedur yang saling berkaitan dan saling terhubung satu sama lain untuk
melakukan suatu tugas bersama-sama. Secara garis besar, sistem informasi memiliki tiga komponen utama. Ketiga
komponen itu mencakup software, hardware, dan brainware. Dan ketiga komponen ini saling berkaitan satu sma lain.

2.4. Architecture Development Methode (ADM)
ADM adalah sebuah metode logika dari TOGAF yang tesusun dari 8 fase utama untuk pengembangan dan pemeliharaan
Technical Architecture dari organisasi. ADM sendiri dapat membentuk sebuah siklus yang relatif untuk proses
keseluruhan antar fase. Dalam fase tersebut akan muncul setiap iterasi keputusan baru yang harus diambil. Keputusan
tersebut bertujuan untuk menentukan luas cakupan arsitektur enterprise untuk mencapai level kerincian, target waktu
yang diinginkan, dan aset arsitektural yang akan digali dalam enterprise continuum.  ADM (Architecture Development
Methode) adalah sebuah metode yang sering digunakan dalam penelitian sehingga jika diperlukan metode ini dapat
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik tertentu, misalnya digabungkan dengan framework yang lain sehingga metode
ADM yang dihasilkan lebih spesifik terhadap organisasi

2.5. Value Chain
“Menurut Ward dan Peppard (2002:264-265), value chain merupakan sebuah teknik untuk mengembangkan cara
bagaimana perusahaan tersebut dapat beroperasi.”[2] Selain itu juga bertujuan untuk memisahkan apa yang
perusahaan lakukan dan bagaimana perusahaan melakukannya. Value chain memiliki 2 bagian yaitu:
1. Aktivitas utama mencakup semua hal yang membuat perusahaan memenuhi perannya dalam value chain industri dan
membangun kepuasan terhadap pelanggan, sebagai pihak yang melihat secara langsung pengaruh dari seberapa baik
aktivitasaktivitas tersebut dilakukan.
2. Aktivitas pendukung mencakup sesuatu hal yang dianggap penting untuk mengawasi dan membangun sebuah bisnis
dan secara tidak langsung menambah nilai bisnis tersebut.

BAB 3
PEMBAHASAN
3.1. Preliminary



Preliminary adalah tahapan awal dari TOGAF untuk arsitektur enterprise, tahapan ini menjelaskan definisi arsitektur dan
susunan arsitektur yang bertujuan untuk mendefinisikan tahapan persiapan dalam menentukan susunan arsitekrut dan
metodologi, melaksanakan tools arsitektur, dan mengkonfirmasi dukungan manajemen.
1. Lingkup Enterprise
Aktifitas perusahaan: 
a. Penjualan barang
b. Stok barang
2. Sumber Daya
a. Visi Perusahaan
1. Meningkatkan efektifitas penjualan Bettafun Girilaya agar mampu bersaing dan berkembang
2. Sebagai contoh media penjualan ikan cupang yang modern di kancah nasional dan internasional
b. Misi Perusahaan
1. Menghasilkan laba perusahaan yang terus meningkat untuk mendukung perkembangan usaha ikan cupang
2. Menghasilkan produksi ikan cupang yang memilikan warna dan generasi terbaik dengan harga yang cukup murah
3. Menjalin kerja sama dengan komunitas cupang Indonesia agar saling mendukung usaha percupangan di Indonesia
4. Membuka lapangan pekerjaan bagi orang sekitar Bettafun Girilaya
3. Kerangka kerja arsitektur dan metodologi
Dalam perancangan Arsitektur Enterprise ini akan menggunakan sebuah framework TOGAF dengan metodologi yang
mengacu pada ADM.

3.2. Requirements Management.
Detail requirement management ADM dijelaskan sebagai berikut:
Fase A: Architecture Vision
“Mendefinisikan ruang lingkup, tujuan bisnis, sasaran bisnis, profil organisasi, struktur organisasi, visi misi organisasi,
dan memperoleh persetujuan, serta memetakan semua strategi yang akan dilakukan”[1].
Fase B: Bussiness Architecture
“Mendeskripsikan arsitektur bisnis saat ini, sasaran, dan menentukan celah (gap) diantara arsitektur bisnis”[1].
Fase C: Information System Architecture
“Teknik yang bisa digunakan adalah ER-Diagram, Class Diagram, dan Object Diagram”[1].
Fase D: Technology Architecture
“Teknik yang digunakan adalah dengan mengidentifikasikan prinsip platform teknologi, yang terdiri atas tujuh area
yang meliputi sistem operasi, manajemen data, aplikasi, perangkat keras, komunikasi, komputasi pemakai, dan
keamanan”[1].
Fase E: Opportunities and Solutions
“Dilakukan evaluasi gap dari arsitektur enterprise yang meliputi arsitektur bisnis, data, arsitektur aplikasi, dan
arsitektur teknologi untuk selanjutnya membuat strategi”[1].
Fase F: Migration Planning
“Pemodelannya menggunakan matrik penilaian dan keputusan terhadap kebutuhan utama dan pendukung dalam
organisasi terhadap penerapan sistem informasi Akademik”[1].
Fase G: Implementation Governance
“Menyusun rekomendasi untuk pelaksanaan tata kelola penerapan yang sudah dilakukan, tata kelola yang dilakukan
meliputi tata kelola organisasi, tata kelola teknologi informasi, dan tata kelola arsitektur”[1].
Fase H: Architecture Change Management
“Pada fase ini ditetapkan rencana pengelolaan arsitektur dari sistem baru yang sedang berjalan dengan cara
melakukan pengawasan terhadap perkembangan teknologi dan perubahan lingkungan organisasi, baik internal
maupun eksternal”[1].

3.3. Perancangan Sistem
Berikut merupakan gambar Analisis Value Chain pada Bettafun Girilaya yang dijelaskan dengan memetakan kebutuhan
dalam lingkup fungsi bisnis dan fungsi pendukung yang ada dalam Bettafun Girilaya.

Gambar 3. 1 Value Chain
Sesuai dengan gambar value chain diatas, berikut adalah masing-masing aktivitas yang dijalankan oleh Bettafun
Girilaya:
Aktivitas Utama Terdiri dari :
1. Pengadaan = PG
2. Pensortiran dan pengemasan = PP
3. Pengiriman = PR
4. Penjualan =PJ
5. Pelayanan = PL
Aktivitas pendukung terdiri dari :
1. Manajemen keuangan = MK



BAB 4
PENUTUP
4.1. Kesimpulan
Dalam penelitian yang telah dilakukan penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Menggunakan metode TOGAF ADM, dapat digunakan untuk merancang aplikasi sesuai dengan kebutuhan bisnis
2. Dalam perancangan sistem penjualan pada Bettafun Girilaya dapat berjalan dengan baik

4.2. Saran
1. Untuk mengikuti perkembangan teknologi harus dilakukan pengembangan secara bertahap sesuai dengan tahapan
yang telah dirancang
2. Perancangan sistem penjualan membutuhkan tim IT khusus untuk memudahkan proses pengembangan aplikasi
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